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Abstract

Strengthening the mathematical reasoning and numeracy literacy of students in the
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) program is necessary to support contextual
problem solving. This study aimed to describe the implementation of deep learning
based on contextual problems and analyze the development of students” mathematical
reasoning and numeracy literacy. The study employed a classroom action research
(PTK) design with a descriptive approach, conducted over two cycles. Each cycle
comprised planning, action, observation, and reflection. The participants wete
purposively selected PGMI students at Institut Agama Islam DDI Maros. Data were
collected through tests and observation, then analyzed descriptively. The results showed
that the mean score increased progressively from 58.00 at baseline to 74.33 in Cycle 1
and 94.50 in Cycle II. These changes in scores indicate progress in students’
mathematical reasoning and numeracy literacy attainment during the implementation of
deep learning based on contextual problems in the class studied. These findings support
consideration of this learning approach as an alternative for strengthening both abilities
in preservice madrasah ibtidaiyah teacher education. This study enriches the literature on
mathematics learning in the context of PGMI education and provides practical guidance
for lecturers in designing meaningful, contextual, and reflective learning.

Keywords: Deep Learning; Contextual Problems; Mathematical Reasoning; Numeracy
Literacy; PGMI Students.
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Abstrak: Penguatan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi mahasiswa Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) diperlukan untuk mendukung penyelesaian permasalahan
kontekstual. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan pembelajaran mendalam berbasis
masalah kontekstual serta menganalisis perkembangan kemampuan penalaran matematis dan literasi
numerasi mahasiswa. Penelitian menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Partisipan penelitian adalah mahasiswa PGMI Institut Agama Islam
DDI Maros yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui tes dan observasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata meningkat secara
bertahap dari 58,00 pada kondisi awal menjadi 74,33 pada siklus I dan 94,50 pada siklus II. Perubahan
skor tersebut mengindikasikan perkembangan capaian penalaran matematis dan literasi numerasi
mahasiswa selama penerapan pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual pada kelas yang
diteliti. Temuan ini mendukung pertimbangan penggunaan pembelajaran tersebut sebagai alternatif
untuk penguatan kedua kemampuan dalam pendidikan calon guru madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini
memperkaya kajian pembelajaran matematika dalam konteks pendidikan mahasiswa PGMI serta
memberikan acuan praktis bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang bermakna, kontekstual,
dan reflektif.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam; Masalah Kontekstual; Penalaran Matematis; Literasi
Numerasi; Mahasiswa PGMI.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis (Mustafina et al.,
2024). Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan rumus dan
prosedur perhitungan, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami konsep, menghubungkan berbagai informasi, menyusun argumen, serta
menggunakan pengetahuan matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Kaitera & Harmoinen, 2022). Bagi mahasiswa Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), penguasaan kompetensi tersebut menjadi semakin penting
karena mereka dipersiapkan sebagai calon guru yang nantinya akan membimbing peserta
didik memahami matematika secara bermakna (Mafarja et al., 2026). Oleh karena itu,
mahasiswa PGMI perlu memiliki kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi
yang memadai agar mampu memahami materi matematika secara mendalam seckaligus

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di tingkat MI/SD.

Permasalahan  pembelajaran matematika masih menjadi  perhatian  dalam
pengembangan kualitas pendidikan. Hasil Programme for International Student Assessment

(PISA) 2022 yang dipublikasikan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kemampuan
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matematika peserta didik Indonesia masih menghadapi tantangan, khususnya dalam
menggunakan pengetahuan matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan situasi nyata (Hilda Nur Alifah Setyo Utami & Lailatul Inayah, 2024). Meskipun data
tersebut menggambarkan kondisi peserta didik usia 15 tahun dan bukan mahasiswa PGMI,
temuan tersebut tetap memberikan gambaran mengenai pentingnya penguatan kemampuan
matematika dalam proses pendidikan (Padernal & Tupas, 2024). Tantangan tersebut perlu
mendapatkan perhatian dalam pendidikan calon guru karena kemampuan mahasiswa dalam
memahami, menalar, dan menerapkan konsep matematika dapat menjadi salah satu bekal
penting untuk mendukung pembelajaran matematika yang berkualitas (Mendes et al., 2022).
Dengan demikian, penguatan kemampuan penalaran dan literasi numerasi pada mahasiswa
PGMI perlu ditempatkan sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran di perguruan
tinggi.

Salah satu persoalan yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika adalah
kecenderungan kegiatan belajar yang lebih menekankan penyelesaian soal berdasarkan
contoh dan prosedur yang telah diberikan (Anugraheni et al., 2025). Pola pembelajaran
semacam ini berpotensi membuat mahasiswa lebih terbiasa mengikuti langkah penyelesaian
daripada memahami alasan matematis di balik langkah tersebut (Adeniji & Baker, 2022).
Akibatnya, ketika dihadapkan pada permasalahan yang berbeda dari contoh atau disajikan
dalam konteks kehidupan sehari-hari, mahasiswa dapat mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan strategi penyelesaian, menyusun alasan
yang logis, dan menafsirkan hasil perhitungan (Sifstrom et al,, 2024). Dalam konteks
pendidikan calon guru, persoalan ini perlu mendapat perhatian karena mahasiswa tidak hanya
dituntut untuk memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga perlu memahami proses berpikir
matematis dan mampu menjelaskan alasan dari suatu penyelesaian (Hamidah et al., 2025).
Oleh sebab itu, pembelajaran matematika perlu dirancang agar memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi masalah, mengembangkan strategi, mendiskusikan

gagasan, serta merefleksikan proses dan hasil pemecahan masalah.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah
pembelajaran mendalam (deep learning) yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis
masalah  kontekstual. Pembelajaran mendalam menekankan proses belajar yang
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan, sehingga mahasiswa tidak hanya mengingat
informasi, tetapi juga memahami konsep, menerapkan pengetahuan, dan merefleksikan

pengalaman belajarnya (McDaniel et al., 2025). Sementara itu, pembelajaran berbasis masalah
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kontekstual menghadirkan permasalahan yang berkaitan dengan situasi nyata sebagai titik
awal bagi mahasiswa untuk membangun pemahaman dan mengembangkan strategi
penyelesaian (Nicholus et al., 2023). Penelitian Pujawati et al., (2025) menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran mendalam dalam pembelajaran matematika dapat diwujudkan
melalui berbagai strategi yang berpusat pada peserta didik, termasuk pembelajaran berbasis
masalah dan pemecahan masalah kontekstual. Penelitian Hardianti et al., (2025)
menunjukkan potensi perpaduan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
mendalam dalam mendukung literasi matematis. Temuan tersebut memperkuat alasan untuk
mengembangkan pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada hasil akhir,
tetapi juga memberikan perhatian pada proses pemahaman, penerapan, dan refleksi

mahasiswa.

Kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi merupakan dua kompetensi
yang saling berkaitan, tetapi memiliki penekanan yang berbeda. Penalaran matematis
berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menyusun argumen yang logis, menemukan
hubungan antarkonsep, membuat dugaan, memberikan alasan, serta menarik kesimpulan
berdasarkan informasi yang tersedia (Faridah & Marlina, 2025). Adapun literasi numerasi
berkaitan dengan kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika
untuk menyelesaikan permasalahan dalam berbagai konteks kehidupan (Muhaimin et al.,
2024). Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, mahasiswa perlu memahami situasi yang
diberikan, mengidentifikasi informasi penting, memilih konsep atau strategi yang sesuai,
melakukan perhitungan, dan menafsirkan hasil berdasarkan konteks permasalahan
(Syaharuddin et al,, 2026). Proses tersebut melibatkan penalaran sekaligus penerapan
kemampuan numerasi. Hal ini menegaskan pentingnya pembelajaran yang secara sengaja
memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk mengembangkan kedua kompetensi

tersebut secara terpadu.

Sejumlah penelitian terbaru telah membahas penggunaan pembelajaran mendalam,
pembelajaran berbasis masalah, dan strategi kontekstual dalam pembelajaran matematika.
Penelitian Hardianti et al., (2025) mengkaji perpaduan pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran mendalam dalam kaitannya dengan literasi matematis. Sementara itu, penelitian
Putri dan Nindiasari (2026) membahas penerapan pembelajaran berbasis masalah yang
terintegrasi dengan pembelajaran mendalam untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis. Penelitian Winarni dan rekan-rekan (2026) berfokus pada kesulitan dan

perubahan pola penyelesaian masalah numerasi kontekstual pada calon guru matematika.
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Berbagai penelitian tersebut memberikan dasar bahwa pembelajaran mendalam dan masalah
kontekstual relevan untuk pengembangan kompetensi matematika. Namun, masih
diperlukan kajian yang secara khusus menelaah penerapan pembelajaran mendalam berbasis
masalah kontekstual untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis dan literasi
numerasi mahasiswa PGMI dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya
melalui penelitian tindakan kelas yang memungkinkan perbaikan pembelajaran dilakukan

secara bertahap berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan
pembelajaran  mendalam  berbasis masalah kontekstual yang diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi mahasiswa PGMI
secara bersamaan. Integrasi ini tidak hanya menempatkan masalah kontekstual sebagai bahan
latihan, tetapi juga sebagai sarana bagi mahasiswa untuk memahami konsep, menerapkan
pengetahuan matematika, menyampaikan alasan, memeriksa ketepatan penyelesaian, dan
merefleksikan proses berpikirnya. Pelaksanaan pembelajaran melalui tahapan perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
proses perbaikan pembelajaran serta perkembangan kemampuan mahasiswa pada setiap
siklus. Dengan demikian, penelitian ini berlandaskan pada gagasan bahwa pembelajaran
matematika yang bermakna perlu menghubungkan pemahaman konsep, penerapan

pengetahuan dalam situasi nyata, penalaran yang logis, dan refleksi terhadap proses belajar.

Penelitian ini difokuskan pada penerapan pembelajaran mendalam berbasis masalah
kontekstual dalam pembelajaran matematika bagi mahasiswa PGMI. Penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tersebut serta menganalisis perkembangan
kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi mahasiswa selama proses tindakan
pembelajaran. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran mengenai bagaimana
masalah kontekstual dapat digunakan untuk mendorong mahasiswa memahami konsep
matematika secara lebih mendalam, menyusun penyelesaian berdasarkan alasan yang logis,

serta menerapkan pengetahuan matematika dalam menghadapi permasalahan nyata.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika

melalui penerapan pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual serta
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mendeskripsikan perkembangan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi
mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses pembelajaran, aktivitas
mahasiswa, dan perkembangan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika
kontekstual. Penelitian ini tidak hanya memperhatikan hasil penyelesaian soal, tetapi juga
proses mahasiswa dalam memahami masalah, menentukan strategi penyelesaian,
memberikan alasan matematis, serta menafsirkan hasil perhitungan berdasarkan konteks

permasalahan.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus pertama dilaksanakan untuk menerapkan
pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual dan mengidentifikasi perkembangan
kemampuan mahasiswa serta kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Hasil
observasi dan evaluasi pada siklus pertama kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk

memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada siklus kedua.

Pada tahap perencanaan, peneliti mengidentifikasi permasalahan pembelajaran,
menyiapkan perangkat pembelajaran, menyusun masalah matematika kontekstual, serta
menyiapkan instrumen tes dan lembar observasi. Pada tahap pelaksanaan tindakan,
mahasiswa mengikuti pembelajaran yang menekankan proses memahami masalah,
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual, dan
merefleksikan proses serta hasil penyelesaian. Mahasiswa diarahkan untuk mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan strategi penyelesaian, melakukan
perhitungan, mengemukakan alasan matematis, dan menarik kesimpulan sesuai dengan

konteks permasalahan.

Pada tahap observasi, peneliti mengamati aktivitas mahasiswa selama pembelajaran,
terutama keterlibatan dalam menyelesaikan masalah, penggunaan konsep matematika,
penyampaian alasan, dan partisipasi dalam diskusi. Pada tahap refleksi, peneliti menelaah hasil
tes dan observasi untuk mengetahui aspek pembelajaran yang telah berjalan dengan baik serta
aspek yang masih memerlukan perbaikan. Temuan tersebut menjadi dasar penyempurnaan
tindakan pada siklus kedua. Pelaksanaan penelitian dalam dua siklus dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan bagi peneliti memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan

temuan pada siklus sebelumnya.
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Partisipan penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) semester V yang berjumlah 34 orang. Pemilihan partisipan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung
mahasiswa dalam pembelajaran yang menjadi fokus penelitian. Seluruh mahasiswa dalam satu
kelas yang menjadi lokasi pelaksanaan tindakan dilibatkan sebagai partisipan penelitian.
Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada kesesuaian konteks pembelajaran dengan tujuan
penelitian, yaitu mengembangkan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi
mahasiswa melalui pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual. Jumlah partisipan
dicatat berdasarkan jumlah mahasiswa yang benar-benar mengikuti penelitian dan dilaporkan

setelah data penelitian tersedia.

Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan penalaran matematis dan literasi
numerasi serta lembar observasi pembelajaran. Tes digunakan untuk memperoleh data
mengenai kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika kontekstual.
Kemampuan penalaran matematis ditelaah melalui kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi hubungan antarinformasi, menentukan strategi penyelesaian, memberikan
alasan yang logis, dan menarik kesimpulan. Sementara itu, kemampuan literasi numerasi
ditelaah melalui kemampuan memahami permasalahan kontekstual, memilih dan
menggunakan konsep atau prosedur matematika, melakukan perhitungan, serta menafsirkan

hasil sesuai dengan situasi yang diberikan.

Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas mahasiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati mencakup keterlibatan mahasiswa dalam
memahami dan menyelesaikan masalah, penggunaan konsep matematika, kemampuan
mengemukakan alasan, serta partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pengumpulan data
dilakukan melalui pelaksanaan tes dan observasi pada tahapan yang direncanakan dalam
setiap siklus. Hasil tes digunakan untuk menggambarkan perkembangan kemampuan
mahasiswa, sedangkan hasil observasi digunakan untuk menjelaskan proses pembelajaran dan
aktivitas yang muncul selama penerapan tindakan. Kedua sumber data tersebut dianalisis
secara terpadu agar perkembangan hasil belajar dapat dipahami dengan mempertimbangkan

proses pembelajaran yang berlangsung.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggabungkan hasil tes dan
observasi. Analisis hasil tes dilakukan dengan memeriksa jawaban mahasiswa berdasarkan

indikator kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi yang telah ditetapkan.
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Pengumpulan Hasil tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan mahasiswa
dalam memahami masalah, menggunakan konsep matematika, menyusun strategi
penyelesaian, memberikan alasan, dan menafsirkan hasil. Apabila tersedia skor tes pada
kondisi awal dan setiap siklus, hasilnya dibandingkan untuk menggambarkan perkembangan

kemampuan mahasiswa selama pelaksanaan tindakan.

Data observasi dianalisis dengan mengelompokkan catatan aktivitas mahasiswa
berdasarkan aspek yang diamati. Hasil pengelompokan tersebut kemudian dideskripsikan
untuk menjelaskan keterlibatan mahasiswa, proses penyelesaian masalah, dan kendala yang
muncul selama pembelajaran. Selanjutnya, hasil analisis tes dan observasi dibandingkan untuk
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai perkembangan pembelajaran pada
siklus pertama dan kedua. Hasil analisis pada setiap siklus digunakan sebagai dasar refleksi

dan perbaikan tindakan berikutnya.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menelaah kesesuaian antara proses
pelaksanaan pembelajaran, hasil tes mahasiswa, dan temuan observasi. Dengan demikian,
analisis tidak hanya berfokus pada perubahan hasil tes, tetapi juga memperhatikan proses
yang mendukung perkembangan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi
mahasiswa. Kesimpulan penelitian disusun berdasarkan data yang benar-benar diperoleh

selama pelaksanaan tindakan.

HASIL

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan pelaksanaan pembelajaran mendalam
berbasis masalah kontekstual dalam dua siklus tindakan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) semester V yang tediri dari 34 orang.
Penyajian hasil difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu kondisi awal kemampuan mahasiswa,
pelaksanaan pembelajaran, serta perkembangan kemampuan penalaran matematis dan literasi
numerasi. Data penelitian diperoleh melalui tes dan observasi selama proses pembelajaran.
Hasil setiap tahap dibandingkan untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan mahasiswa

dan aspek pembelajaran yang memerlukan perbaikan.

Sebelum penerapan pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual, dilakukan
tes awal untuk memperoleh gambaran kemampuan penalaran matematis dan literasi
numerasi mahasiswa PGMI. Penilaian mencakup enam indikator, yaitu tiga indikator

penalaran matematis dan tiga indikator literasi numerasi. Hasil tes awal digunakan sebagai
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dasar untuk mengidentifikasi aspek kemampuan yang perlu diperkuat selama pelaksanaan
tindakan. Hasil kondisi awal disajikan berdasarkan skor setiap indikator dan rata-rata
keseluruhan mahasiswa. Data tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasil Siklus I dan

Siklus IT untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan setelah penerapan pembelajaran.

Pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan mahasiswa memahami konsep
matematika, menerapkan pengetahuan dalam penyelesaian masalah, dan merefleksikan
proses pembelajaran. Masalah kontekstual digunakan sebagai titik awal kegiatan agar
mahasiswa tidak hanya berfokus pada penggunaan rumus, tetapi juga memahami hubungan
antara informasi, konsep matematika, dan hasil penyelesaian. Kegiatan pembelajaran
mencakup memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi penting, menyusun strategi
penyelesaian, melakukan perhitungan, menjelaskan alasan matematis, dan menarik
kesimpulan. Aktivitas tersebut menjadi fokus pengamatan untuk mengetahui keterlibatan
mahasiswa dan penggunaan pengetahuan matematika dalam menyelesaitkan masalah

kontekstual.

Hasil observasi pada Siklus I dan Siklus II perlu dibandingkan berdasarkan catatan
pengamatan aktual, terutama terkait keterlibatan mahasiswa, kemampuan mengemukakan
strategi, ketepatan penggunaan konsep, dan kegiatan refleksi. Hasil observasi tersebut
digunakan untuk menjelaskan proses pelaksanaan tindakan dan perbaikan pembelajaran
antarsiklus. Kemampuan penalaran matematis dianalisis melalui jawaban mahasiswa pada tes
atau tugas pemecahan masalah kontekstual. Analisis mencakup kemampuan mengidentifikasi
hubungan antarinformasi, menentukan strategi penyelesaian, memberikan alasan logis, serta

menyusun kesimpulan berdasarkan proses penyelesaian.

Pada Siklus I, hasil tes digunakan untuk mengidentifikasi indikator penalaran yang
telah dikuasai dan yang masih memerlukan penguatan. Jawaban mahasiswa ditelaah
berdasarkan kesesuaian strategi dengan permasalahan, ketepatan alasan matematis, dan
kesesuaian kesimpulan dengan hasil perhitungan. Hasil analisis menjadi dasar refleksi untuk
memperbaiki pembelajaran pada Siklus II. Pada Siklus II, analisis dilakukan menggunakan
indikator yang sama agar hasilnya dapat dibandingkan dengan kondisi awal dan Siklus I.
Perbandingan jawaban mahasiswa digunakan untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan

dalam menyusun strategi, memberikan alasan matematis, dan menarik kesimpulan.
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Perkembangan maupun kesulitan yang masih ditemukan harus dilaporkan berdasarkan bukti

tes aktual.

Kemampuan literasi numerasi dianalisis berdasarkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami masalah kontekstual, memilih konsep atau prosedur matematika yang relevan,
melakukan perhitungan, dan menafsirkan hasil sesuai konteks. Analisis ini menempatkan
penyelesaian masalah sebagai proses yang menghubungkan pemahaman matematika dengan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada Siklus I, jawaban mahasiswa dianalisis untuk mengetahui kemampuan
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan konsep matematika
yang sesuai, serta menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks permasalahan. Hasil
analisis digunakan untuk menentukan aspek yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.
Pada Siklus II, jawaban mahasiswa dibandingkan dengan hasil kondisi awal dan Siklus I
menggunakan indikator yang sama. Perbandingan ini bertujuan mengidentifikasi perubahan
kemampuan dalam memilih strategi, menggunakan prosedur matematika, dan menafsirkan
hasil penyelesaian. Interpretasi hasil harus didasarkan pada skor tes dan bukti pendukung

yang tersedia.

Perbandingan antartahap dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
perubahan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi mahasiswa setelah
penerapan tindakan. Perbandingan menggunakan indikator yang konsisten pada kondisi
awal, Siklus I, dan Siklus II. Selain skor tes, hasil observasi juga dapat digunakan untuk

menjelaskan proses pembelajaran yang berlangsung.

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis
dan Literasi Numerasi Mahasiswa PGMI

No. Aspek hriHietiar paratlifa Kondisi | Siklus | Siklus
kemampuan awal I II
1 | Penalaran Mengidentifikasi informasi dan 58 73 95
matematis hubungan antarinformasi
2 | Penalaran Menentukan strategi penyelesaian 57 71 93
matematis disertai alasan logis
3 | Penalaran Menyusun argumen dan menarik 60 73 94
matematis kesimpulan
4 | Literasi numerasi | Memahami informasi dan masalah dalam 59 82 98
konteks nyata
5 | Literasi numerasi | Memilih dan menggunakan konsep atau 56 72 93
prosedur matematika
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No. Aspek Indikator penilaian Kondisi | Siklus | Siklus
kemampuan awal I II
6 | Literasi numerasi | Melakukan perhitungan dan menafsirkan 58 75 94
hasil sesuai konteks
Rata-rata keseluruhan indikator 58,00 74,33 | 94,50

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata keseluruhan kemampuan penalaran matematis dan
literasi numerasi mahasiswa PGMI menunjukkan peningkatan pada setiap tahap penelitian.
Rata-rata pada kondisi awal sebesar 58,00 meningkat menjadi 74,33 pada Siklus I dan
mencapai 94,50 pada Siklus II. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan sebesar 36,50 poin

dari kondisi awal hingga Siklus II.

Pada aspek penalaran matematis, rata-rata meningkat dari 58,33 pada kondisi awal
menjadi 72,33 pada Siklus I dan 94,00 pada Siklus II. Peningkatan ini terlihat pada ketiga
indikator, yaitu kemampuan mengidentifikasi informasi dan hubungan antarinformasi,
menentukan strategi penyelesaian disertai alasan logis, serta menyusun argumen dan menarik
kesimpulan. Pada aspek literasi numerasi, rata-rata meningkat dari 57,67 pada kondisi awal
menjadi 76,33 pada Siklus I dan 95,00 pada Siklus II. Indikator memahami informasi dan
masalah dalam konteks nyata memperoleh skor tertinggi pada Siklus I, yaitu 98. Sementara
itu, indikator memilih dan menggunakan konsep atau prosedur matematika memperoleh skor
93. Hasil ini menunjukkan bahwa skor pada seluruh indikator literasi numerasi mengalami

peningkatan selama tahapan penelitian.

Secara keseluruhan, data tersebut memperlihatkan adanya peningkatan skor
penalaran matematis dan literasi numerasi mahasiswa selama penerapan pembelajaran
mendalam berbasis masalah kontekstual. Hasil ini mendukung pentingnya evaluasi

pembelajaran secara bertahap melalui perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

PEMBAHASAN

Pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual mendorong mahasiswa
memahami konsep matematika melalui permasalahan nyata, diskusi, pemecahan masalah,
dan refleksi. Dalam pembelajaran mahasiswa PGMI, pendekatan ini tidak hanya menekankan
ketepatan perhitungan, tetapi juga kemampuan menjelaskan alasan, memilih strategi, dan

menafsirkan hasil penyelesaian.
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Pelaksanaannya dilakukan dengan mengarahkan mahasiswa untuk mengidentifikasi
informasi, menentukan strategi, melakukan perhitungan, menyampaikan argumen, dan
menarik kesimpulan. Evaluasi pada setiap siklus menjadi dasar perbaikan pembelajaran
melalui pertanyaan pemantik, diskusi kelompok, dan masalah yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Proses ini sejalan dengan prinsip pembelajaran mendalam, yaitu berkesadaran,

bermakna, dan menggembirakan.

Penalaran matematis mencakup kemampuan mengidentifikasi hubungan
antarinformasi, menentukan strategi berdasarkan alasan logis, serta menyusun argumen dan
menarik kesimpulan. Kemampuan tersebut penting bagi mahasiswa PGMI sebagai calon
guru yang perlu memahami konsep matematika sekaligus menjelaskannya kepada peserta
didik.

Pembelajaran berbasis masalah kontekstual memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan tersebut melalui proses memahami masalah,
membandingkan strategi, menjelaskan alasan, dan memeriksa kesesuaian kesimpulan. Oleh
karena itu, penilaian penalaran matematis perlu memperhatikan proses berpikir mahasiswa,

bukan hanya ketepatan jawaban akhir.

Literasi numerasi merupakan kemampuan menggunakan konsep dan prosedur
matematika untuk memahami serta menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan. Dalam
penelitian ini, kemampuan tersebut ditinjau melalui tiga aspek, yaitu memahami masalah
kontekstual, memilih dan menggunakan konsep matematika, serta melakukan perhitungan

dan menafsirkan hasil.

Penguatan literasi numerasi dapat dilakukan melalui permasalahan yang relevan
dengan kehidupan mahasiswa, seperti perbandingan harga, pengelolaan anggaran,
pengukuran, dan pengolahan data sederhana. Mahasiswa tidak hanya diminta memperoleh
jawaban, tetapi juga menjelaskan alasan pemilihan prosedur dan makna hasil perhitungan.
Pengalaman ini penting untuk mempersiapkan mahasiswa PGMI dalam merancang

pembelajaran numerasi yang bermakna bagi peserta didik MI/SD.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan kajian Pujawati, Azkia, dan Susilawati
(2025) mengenai pembelajaran mendalam dalam pembelajaran matematika; Hardianti,
Utami, dan Rahayu (2025) mengenai keterpaduan pembelajaran berbasis masalah dan

pembelajaran mendalam; Winarni, Kamid, Asrial, dan Marzal (2026) mengenai pemecahan
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masalah numerasi kontekstual; serta Putri dan Nindiasari (2026) mengenai pembelajaran

berbasis masalah untuk mengembangkan penalaran matematis.

Kajian-kajian tersebut relevan dengan penggunaan masalah kontekstual sebagai
sarana mengembangkan kemampuan matematis. Penelitian ini berfokus pada penerapan
pembelajaran mendalam berbasis masalah kontekstual untuk mengkaji penalaran matematis
dan literasi numerasi secara bersamaan pada mahasiswa PGMI. Persamaan dan perbedaan
hasil empiris perlu dipastikan melalui pemeriksaan artikel asli dan analisis data penelitian yang

sebenarnya.

Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian pembelajaran matematika
yang mengintegrasikan pembelajaran mendalam, pemecahan masalah kontekstual, penalaran
matematis, dan literasi numerasi. Secara praktis, pendekatan ini dapat menjadi alternatif bagi
dosen PGMI dalam merancang pembelajaran yang mendorong mahasiswa memahami

masalah, memilih strategi, menyampaikan alasan, dan menafsirkan hasil.

Evaluasi sebaiknya memadukan tes tertulis dan observasi agar perkembangan
kemampuan mahasiswa dapat ditinjau dari hasil maupun proses pembelajaran. Bagi
mahasiswa PGMI, pengalaman tersebut juga dapat menjadi bekal untuk merancang
pembelajaran matematika yang kontekstual bagi peserta didik MI/SD. Penelitian ini memiliki

keterbatasan karena dilaksanakan pada satu kelas saja dan hanya mencakup dua siklus.

KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada penerapan pembelajaran mendalam berbasis masalah
kontekstual untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi
mahasiswa PGMI. Pendekatan ini mengintegrasikan kegiatan memahami masalah, memilih
strategi penyelesaian, menyusun argumen, melakukan perhitungan, dan menafsirkan hasil
sesuai konteks. Pelaksanaan pembelajaran melalui dua siklus memberikan ruang bagi dosen
untuk merefleksikan proses pembelajaran dan melakukan perbaikan berdasarkan kebutuhan

mahasiswa.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengintegrasian kemampuan penalaran
matematis dan literasi numerasi dalam penerapan pembelajaran mendalam berbasis masalah
kontekstual pada mahasiswa PGMI. Pendekatan ini dapat menjadi alternatif dalam

pembelajaran matematika di perguruan tinggi, khususnya untuk membekali calon guru
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MI/SD agar tidak hanya menguasai prosedut perhitungan, tetapi juga mampu menjelaskan
alasan matematis dan menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian

selanjutnya disarankan untuk dapat diperluas pada kelas atau perguruan tinggi yang berbeda

dan dilaksanakan dalam jangka waktu lebih panjang untuk mengkaji konsistensi

perkembangan kemampuan penalaran matematis dan literasi numerasi mahasiswa.
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